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Segala puji hanya milik Allah Ta’ala semata. Dialah yang telah 
memperjalankan hamba-Nya yang mulia, yaitu Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wasallam pada malam Isra Mi’raj dari Masjidil Haram di 
Makkah menuju Masjidil Aqsa di Palestina yang diberkahi sekelilingnya, 
agar Allah perlihatkan tanda-tanda kebesaran-Nya, dan bahwasanya Allah 
Maha Mendengar dan Maha Melihat.

Shalawat dan salam semoga tercurah untuk baginda Rasulullah 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam imam para Nabi dan Rasul pada 
peristiwa Isra’ sebelum mi’rajnya.

Semoga keselamatan juga Allah curahkan untuk keluarga, sahabat dan 
umatnya yang selalu berpegang teguh kepada ajarannya.  

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah sekalian untuk 
senantiasa meningkatkan kualitas takwa kepada Allah subhanahu 
wata’ala dengan sebenar-benar ketakwaan, dalam arti selalu tunduk dan 
patuh terhadap segala perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya.

Allah ‘azza wajalla berfi rman, 

َ
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.” 
(QS. Ali Imran: 102)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Peristiwa Isra’ Mi’raj adalah peristiwa bersejarah yang sangat 
menakjubkan. Pada peristiwa tersebut, dengan segala kuasa-Nya, Allah 
subhanahu wata’ala memperjalankan nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wasallam dari masjidil Haram menuju masjidil Aqsha. Kemudian 
dilanjutkan dari Masjidil Aqsha menuju Sidratul Muntaha.

Jarak antara Mekkah tempat masjidil Haram berada dengan Yerussalem 
tempat masjidil Aqsha berada jauhnya sekitar 1.200-an kilo meter. 
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Ditambah lagi jarak antara masjidil Aqsha dengan Sidratul Muntaha kita 
tidak ketahui seberapa jaraknya. Jarak yang sedemikian jauh tersebut 
hanya ditempuh dalam 1 malam saja.

Oleh karena itulah, masjidil Haram yang berada di Mekkah dan masjidil 
Aqsha yang berada dalam satu kompleks Baitul Maqdis tersebut Allah 
subhanahu wata’ala takdirkan sebagai tempat yang sangat mulia.

Allah berfi rman,
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“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidil Aqsa yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. 
Al-Isra’: 1)

Allah berfi rman,
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“Dan Kami selamatkan dia (Ibrahim) dan Lut ke sebuah negeri yang telah 
Kami berkahi untuk seluruh alam.” (QS. Al-Anbiya’: 71)

Inilah hikayat Nabi Ibrahim ‘alaihissalam dalam perjalanannya melakukan 
hijrah pertama kali menuju Baitul Maqdis dan negeri Syam.

Allah berfi rman,
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“Dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu, bumi bagian timur dan 
bagian baratnya yang telah Kami berkahi. . .” (QS. Al-A’raf: 137)

Di dalam kisah Nabi Sulaiman ‘alaihissalam,

Allah berfi rman,
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“Dan (Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya 
yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami beri berkah 
padanya. Dan Kami Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Anbiya’: 81)

Ketika al-Quran membicarakan tentang kenyamanan hidup para 
penduduk negeri Saba’ (di Yaman), maka kemudian Allah berfi rman,
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“Dan Kami jadikan antara mereka (penduduk Saba’) dan negeri-negeri yang 
Kami berkahi (Syam), beberapa negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan 
antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di negeri-
negeri itu pada malam dan siang hari dengan aman.” (QS. Saba’: 18) 

Negeri yang diberkahi dalam ayat di atas, yang tidak kalah nyamannya 
dengan negeri kaum Saba’ sebagaimana di jelaskan oleh Ibnu Abbas 
radhiyallahu ‘anhuma adalah negeri Baitul Maqdis. 

Al-Quran juga menyifati tanah Baitul Maqdis adalah tanah yang subur 
bagi tumbuhnya berbagai macam tanaman. Airnya juga mengalir dari 
mata air-mata air yang deras.

Allah berfi rman,
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“Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam bersama ibunya sebagai suatu 
bukti yang nyata bagi (kebesaran Kami), dan Kami melindungi mereka di 
sebuah dataran tinggi, (tempat yang tenang, rindang dan banyak buah-
buahan) dengan mata air yang mengalir.” (QS. Al-Mu’minun: 50)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah
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Keutamaan Baitul Maqdis
Negeri Palestina memiliki keutamaan tersendiri di lubuk hati pribadi 
kaum muslimin yang lurus dan benar keimanannya. Di dalamnya ada 
masjid yang sangat dimuliakan Allah sehingga orang beriman didorong 
untuk mendatangi dan memuliakannya. 

Di antara keutamaannya adalah sebagaimana yang diterangkan dalam 
berbagai riwayat yang shahih berikut:

Pertama: Masjidil Aqsha adalah masjid kedua yang dibangun di muka 
bumi. 

Masjidil Aqsha yang ada di dalam kompleks Baitul Maqdis adalah 
Masjid Kedua yang ada di bumi setelah Masjidil Haram. Dari Abu 
Dzar Radhiyallahu ‘anhu beliau berkata,
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َ �
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“Aku bertanya, ‘Wahai, Rasulullah, masjid manakah yang pertama kali 
dibangun?’ Beliau menjawab, ‘Masjidil Haram’.

Aku bertanya lagi, ‘Kemudian (masjid) mana?’

Beliau menjawab, ‘Kemudian Masjidil Aqsha’.

Aku bertanya lagi, ‘Berapa jarak antara keduanya?’

Beliau menjawab, ‘Empat puluh tahun. Kemudian di mana pun shalat 
menjumpaimu setelah itu, maka shalatlah (di sana), karena keutamaan ada 
padanya’.

Dan dalam riwayat lainnya, ‘Di mana pun (waktu) shalat mendatangimu, 
maka shalatlah (di sana), karena ia adalah masjid.’ (HR Al-Bukhari dan 
Muslim, dari Abu Dzar)
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Kedua: Baitul Maqdis adalah wilayah yang tidak akan bisa dimasuki 
oleh Dajjal.

Sebagaimana diriwayatkan oleh Junadah bin Abi Umayyah, dia berkata: 
Kami mendatangi seorang Anshar (sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam). Kami menemuinya dan bertanya, “Ceritakanlah kepada kami 
apa yang engkau dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.” 
Kemudian dia menyebutkan hadits tersebut. Di dalamnya ada kalimat,

 :
َ
 مَسَاجِد

َ
بَعَة رْ

َ
� أ ِ

Æ\
ْÓ َ�� 

َ
لٍ، � َ ْ �Ëَم 
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َ
رْضِ  أ

َÓ ْ
�  ا� ِ

�
â  

ُ
ث

ُ
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“Tandanya dia akan tinggal di bumi selama 40 hari. Ia akan menguasai 
segala penjuru namun ia tidak akan mampu mendatangi empat masjid, 
Ka’bah, Masjid Nabi, Masjidil Aqsha dan at-Thur.” (HR. Ahmad dan para 
perawinya Tsiqah)

Ketiga: Safar ke Masjidil Aqsha dengan tujuan shalat dapat 
menghapus dosa-dosa dan meninggikan derajat.

Sebagaimana diterangkan oleh sahabat Abdullah bin Amru, bahwasanya 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

 
ً
_
ْ
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ْ
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ْ
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َ
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ْ
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َ
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َ
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رَجَ مِنْ ذ

َ
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�
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ٌ
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َ
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َ
سْجِد َ ا ا�ْ

َ
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�
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َ
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� � ِ
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يَوْمِ وَل

َ
 ك

َ
ة
َ
الِث
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“Tatkala Sulaiman bin Dawud ‘alaihissallam selesai membangun Baitul 
Maqdis, dia meminta kepada Allah ‘azza wajalla tiga hal. Hukum yang sesuai 
dengan hukum Allah ‘azza wajalla, kerajaan yang tidak pernah diberikan 
seorangpun setelahnya dan agar seseorang yang mendatangi masjid ini 
untuk mengerjakan shalat di dalamnya, dosa-dosanya keluar sebagaimana 
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dia keluar dari rahim ibunya. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
adapun yang kedua aku telah diberi dan aku berharap akan diberi yang ke 
tiga.” (HR. Ahmad, Nasa’i, dan Ibnu Majah)

Keempat: Kemenangan kaum muslimin di akhir zaman ditandai 
dengan penaklukan Baitul Maqdis.

Dari hadits ‘Auf bin Malik, bahwasanya ia mendengar Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda,

دِسِ 
ْ
تْحُ  بَيْتِ  اَ�ق

َ
�  ف
ُ �ÿ  ، � ِ

Æ\ْاعَةِ:  مَو يِ  الس�
َ
�َ  يَد ْ�ñَا  ب دْ  سِت.

ُ
اعْد

“Hitunglah enam hal sebagai tanda kiamat; (yaitu di antaranya) kematianku 
dan kemenangan Baitul Maqdis.” (HR. Al-Bukhari) 

Urusan Muslim Palestina Adalah Urusan Umat Islam

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Sejak akhir Ramadhan lalu hingga detik ini, hati umat Islam sedunia 
tersayat-sayat melihat peristiwa yang menimpa kaum muslimin di 
sekeliling Baitul Maqdis.

Bagaimana hati umat Islam tidak tersayat-sayat, saudara sesama muslim 
yang sedang khusyuk shalat Isya dan shalat Tarawih di Baitul Maqdis tiba-
tiba saja diserang oleh tentara Yahudi.

Sesungguhnya masalah al-Quds menjadi amanah semua kaum muslimin 
yang memiliki hak terhadap bumi berkah tersebut. Mereka wajib 
menolong secara langsung atau tidak langsung dengan berbagai macam 
bentuk pertolongan. Karena hal itu merupakan perintah nash kitabullah 
dan sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Kita bisa bayangkan sendiri, bagaimana ketika kita sedang melaksanakan 
shalat Isya dan shalat Tarawih berjamaah di masjid dengan khidmat, 
lalu tiba-tiba dari arah belakang sepasukan tentara menembaki kita. 
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Tentu situasi seperti itu sangat mencekam dan menakutkan. Bahkan 
mungkin kita aka sesgera membatalkan shalat dan langsung lari mencari 
perlindungan.

Itulah yang sedang dirasakan saudara-saudara muslim kita di baitul 
Maqdis akhir Ramadhan lalu.

Apakah aksi kekerasan yang dilakukan oleh pasukan Yahudi itu sudah 
berakhir?

Belum. Aksi kekerasan dan perampasan hak di sana masih berlangsung 
hingga detik ini.

Pasukan Yahudi yang suka menentang perintah Allah subhanahu wata’ala 
tersebut bahkan saat ini lebih sadis lagi. Mereka juga melakukan 
pengeboman dengan pesawat tempur. Kantor berita mereka hancurkan. 
Bangunan-bangunan pemukiman warga mereka runtuhkan.

Ratusan saudara kita meninggal akibat serangan brutal tak 
berperikemanusiaan ini. Di antara mereka, ada anak-anak yang masih 
balita dan masih bayi juga turut menjadi korban. 

Dan saudara-saudara kita di sana hanya mampu membalasnya dengan 
lemparan batu, sambil menangis mereka berteriak, apa salah kami.. 
apakah karena kami muslim?!

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Apakah penderitaan saudara-saudara kita di Baitul Maqdis ini adalah 
pertama kali terjadi?

Tidak. Ini adalah aksi kekerasan yang terjadi sekian kalinya sejak bangsa 
Yahudi pendatang dari Jerman setelah diusir Hitler ini mulai banyak 
merampas tanah Palestina. Hampir setiap tahun bangsa yang telah Allah 
laknat ini melakukan kekerasan terhadap saudara muslim Palestina.

Banyak informasi palsu yang beredar, seperti warga muslim Palestina 
ingin merebut tanah milik Yahudi, warga muslim Palestina lah yang 
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memulai penyerangan, ada teroris yang bersembunyi di dalam 
pemukiman warga Palestina, dan lain sebagainya.

Ada pula yang menyebar opini bahwa peristiwa yang dialami oleh warga 
muslim Palestina saat ini adalah urusan mereka sendiri, kita yang di 
luar Palestina tak perlu ikut campur, tak perlu repot-repot kirim bantuan, 
bantuannya diberikan ke warga sekitar saja, dan lain sebagainya.

Saudaraku, ketahuilah, bahwa itu semua adalah tipu daya yang dibuat 
oleh bangsa Yahudi yang telah nyata dilaknat oleh Allah subhanahu 
wata’ala dan Rasul-Nya.

Itu semua adalah informasi palsu yang sengaja disebarkan oleh orang-
orang yang mendukung penjajahan Yahudi di tanah Baitul Maqdis berada.

Melalui media massa offl ine dan online, masyarakat dunia sedang 
dikelabui oleh zionis Yahudi yang ingin merampas hak dan wilayah milik 
warga muslim Palestina.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Kemerdekaan adalah hak segala bangsa. Dan penjajahan di atas dunia 
harus dihapuskan.

Kaum muslimin adalah satu tubuh. Ini adalah prinsip persaudaraan dalam 
Islam. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

 بَعْضُهُ بَعْضًا
Å
د
ُ
يَانِ يَش

ْ
بُن
ْ
ل
َ
Ò ِمِن

ْ
ؤ ُ
ْ
Äِمِنُ ل

ْ
ؤ ُ
ْ

ا�

“Orang beriman terhadap orang beriman lainnya bagaikan satu bangunan 
yang satu sama lain saling menguatkan.” (HR. Al-Bukhari No. 2446)

Orang-orang yang tidak suka dengan kejayaan Islam ingin melenyapkan 
prinsip persaudaraan dalam Islam yang sangat fundamental ini.

Oleh sebab itu, hendaknya setiap muslim menyadari akan hal ini. 
Hendaknya setiap muslim memberitahukan kepada saudara muslim 
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lainnya akan rencana jahat pihak-pihak yang memusuhi Islam ini.

Maka, mari kita bangun rasa empati, rasa peduli, dan rasa persaudaraan 
dalam ikatan iman ini.

Muslim Palestina adalah saudara kita. Ibarat kita adalah organ tangan 
bagian kanan, maka mereka adalah organ tangan bagian kiri. Jika mereka 
merasakan sakit, maka kita juga ikut sakit. Jika mereka bahagia, maka 
kita juga bahagia. Jika mereka menderita, maka kita juga akan merasakan 
penderitaan mereka.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

ُ ِ Óìسَا 
ُ َ�اَ, 

َ
د
َ
 مِنْهُ عُضْوٌ ت

َ
تَ+

ْ
ا اش

َ
سَدِ إِذ َ �

ْ
 ا�

ُ
ل
َ
مْ مَث ِ ِ

�)
ُ
عَاط

َ
هِمْ، وَت اُ)ِ َ َÆìَو ، ْ'ِ وَاد§

َ
� ت ِ
�

â َ� �ñِمِن
ْ
ؤ ُ
ْ

 ا�
ُ
ل
َ
 مَث

�&ُ رِ وَا�ْ َ ل%� سَدِ ��ِ
َ �
ْ
ا�

“Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam hal saling mengasihi, 
mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu 
anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan 
panas (turut merasakan sakitnya).” (HR. Al-Bukhari No. 6011; HR. Muslim No. 
2586)

Mari bantu saudara kita di Palestina dengan bantuan yang dapat kita 
lakukan. Jika tak mampu membantu dengan fi sik, kita bantu dengan harta. 
Sisihkan harta kita untuk membantu meringankan mereka. 

Alhamdulillah, Allah subhanahu wata’ala memberi kemudahan kepada 
saudara-saudara kita yang bergerak di bidang kemanusiaan untuk dapat 
menyalurkan bantuan secara langsung kepada saudara-saudara kita di 
Palestina.

Pilihlah lembaga kemanusiaan yang kita yakini amanah dalam 
menyalurkan bantuan, lalu donasikan harta ke lembaga tersebut.

Jika kita tidak mampu membantu dengan harta, maka panjatkan doa 
untuk keselamatan, kesabaran, dan kemenangan bagi mereka. Dan inilah 
bentuk solidaritas kita yang paling lemah.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

لٍ
ْ
ث ِ ِ�$ 

َ
ك
َ
 وَل

ُ
ك
َ
ل َ
ْ

 ا�
َ
ال

َ
 ق
�
يْبِ إِ�

َ
غ
ْ
هْرِ ال

َ
خِيهِ بِظ

َÓ
عُو �

ْ
مَا مِنْ عَبْدٍ مُسِْ©ٍ يَد

“Tidaklah seorang muslim mendoakan kebaikan bagi saudaranya (sesama 
muslim) tanpa sepengetahuannya, melainkan malaikat akan berkata, “Dan 
bagimu juga kebaikan yang sama.” (HR. Muslim No. 2732)

Jika bukan kita, siapa lagi yang akan membantu mengobati luka mereka?

Jika bukan kita, siapa lagi yang akan mengobati tangis mereka?

Jika bukan kita, siapa lagi yang akan mendukung mereka menuju 
kemerdekaan dari penjajahan Yahudi?

Semoga Allah subhanahu wata’ala melimpahkan kesabaran dan ketabahan 
kepada saudara-saudara kita yang saat ini sedang dizalimi dan dirampas 
haknya oleh kaum Yahudi di bumi Baitul Maqdis.

Semoga Allah subhanahu wata’ala segera memberikan kemenangan 
kepada kaum muslimin, dan melenyapkan kezaliman kaum Yahudi.

Semoga Allah subhanahu wata’ala beri kita kemampuan untuk membantu 
mereka, hingga mereka menemukan kebahagiaan dan kemerdekaan yang 
selama ini mereka impikan.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

ْ
�
§ �òِم 

ْ
ل ب�

َ
ق
َ
. وَت ِ

ْ�Ãِك َ
ْ
رِ ا�

ْ
ك
§
تِ وَالذ َ��

"
ا فيه مِنَ ا� �$ ْ

ُ
{ � وَاِ��§ ِ

�òَع
َ
ف
َ
ِ وَن

ْ�Ãِعَظ
ْ
رْآنِ ال

ُ
ق
ْ
� ال ِ

�
â ْ

ُ
À

َ
 ُ� ِ�� وَل

َ
رَك َ�� 

ُ ْ�Ãِح وْرُ الر�
ُ
ف
َ
لغ
ْ
هُ هُوَ ا

�
فِرُوْا اِن

ْ
اسْتَغ

َ
.. ف ُ ْ�Ãِلعَل

ْ
مِيْعُ ا هُ هُوَ الس�

ّ
هُ اِن

َ
ْ تِ�وَت

ُ
Àْوَمِن



12

w w w . d a k w a h . i d

KHUTBAH KEDUA

هُ
ُ
ا عَبْد

ً
د م� َ

ُ
نَا ¦ بِي�

َ
 ن
�
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ��
َ
، وَأ ُ

َ
� 

َ
يْك ِ

َ �� 
َ
هُ �

َ
 ُ� وَحْد

�
َ إِ�

َ
� إِ

َ
� 

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ��
َ
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ك
ْ
ش
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� وَأ

§
 رَ\�
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د َ(ْ

َ
 أ
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ِ
� ْ�Ç
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 يَوْمِ الد

َ
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َ
 آِ�ِ وَمَنْ ت
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َ
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َ
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�
الل

انِ
َ
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�
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ُ
عُوْذ

َ
، أ

َ
عَا�

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت
َ
ال

َ
 ق
ُ
 حَيْث

�
وَى ِ� عَز� وَجَل

ْ
ْ بِتَق �¾ِ

ْ
ف
َ
ْ وَن

ُ
Àْوْصِي

ُ
 عِبَادَ ِ�، أ
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ْ�Ãِج الر�

َ
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ن
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َ
ك
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ط
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لل
َ
، ا � �ñفلسط ْ � ِ

�
â َ� ْ�ñِسْتَضْعَف ُ �َ ا�ْ ْ�ñ ِÄِْس ُ نَا ا�ْ

َ
وَان

ْ
 إِخ

ِ 3
ْ �
û
َ
هُم� أ

�
لل
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إِن
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ك
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